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ABSTRAK 

ARMELIA PUTRI BR SIRAIT. NPM.1802040017. Campur Kode Tuturan 

Kata Dalam Acara Tonight Show di Net TV Pada Tahun 2021. Skripsi. 

Medan. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 2022. 

   Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan campur kode 

benttuk kata dan bentuk frase pada acara tonight show di net Tv. Lokasi penelitian 

ini adalah penelitian perpustakaan dan sumber penelitian berasal dari video 

dengan judul “Tonight Show” tahun 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif. Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata yang dimiringkan dan digaris bawahkan berserta 

keterangan jenis bentuk kata ataupun bentuk frase. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah terdapat wujud campur kode dalam acara „Tonight Show” bentuk kata dan 

campur kode bentuk frase yang berjumlah 36 yang terdiri atas bentuk kata 20 dan 

bentuk frase sebanyak 16. 

Kata Kunci : Campur Kode Tuturan Kata, Tonight Show 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Campur kode ialah suatu pencampuran kode bahasa lain ke dalam bahasa 

penting tanpa penuhi ketentuan selaku perkataan. Menurut Chaer menyatakan 

kalau campur kode merupakan suatu kode penting ataupun kode bawah yang 

dipakai yang mempunyai guna serta keotonomiannya. Artinya didalam ada suatu 

kode penting ataupun kode yang digunakan serta mempunyai guna ataupun 

kedudukan keotonomiannya, sebaliknya kode lain yang terdapat dalam insiden 

tutur itu cuma selaku serpihan- serpihan tanpa guna keotonomiannya selaku suatu 

kode.  

Campur Kode sendiri dibagi jadi sebagian wujud, cocok dengan opini Suwito 

membagi Campur Kode jadi sebagian wujud, ialah dalam wujud tutur, frasa, 

klausa, baster, idiom, serta klise tutur. Terbentuknya campur kode pasti saja 

terdapat faktor- faktor yang melatarbelakangi cocok dengan opini Suwito dua 

aspek yang memepengaruhi terbentuknya campur kode ialah kerangka balik 

penutur serta kerangka balik kebahasaan. 

Bahasa merupakan kerangka kegiatan khusus serta ikon, ciri yang berarti buat 

seluruh perihal serta peristiwa di komunitas penutur. Tidak hanya itu, bahasa 

merupakan perlengkapan berhubungan, berasumsi, bertukar pikiran, serta silih 

berkorespedensi sosial serta perdagangan asumsi di antara orang. Kapasitas 

bahasa merupakan buat melegakan kemauan dalam berekspresi lewat pandangan 

serta kontemplasi perasaan hati pada orang lain. 
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Bahasa mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

dalam bermasyarakat. Peranan bahasa hampir mencakup segala bidang kehidupan 

manusia, salah satunya bahasa digunakan sebagai alat untuk berkonumikasi antar 

sesama manusia. Manusia berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia lain 

untuk bermacam-macam keperluaan dalam hidupnya, baik secara langsung dan 

tidak langsung, ataupun secara lisan maupun tulisan. Seoranng penutur dan lawan 

tutur berkomunikasi secara langsung baik yang hadir bersama atau menggunakan 

sarana komunikasi yang lain sehingga terjadi peristiwa tutur secara langsung.  

Bahasa merupakan alat komunikasi berupa sistem lambang dan bunyi oleh alat 

ucap manusia. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Chaer,“ Bahasa 

adalah sebuah sistem, artinya bahasa dibentuk oleh sebuah komponen yang 

berpola secara tetap dan dikaidahkan.” Dan menurut Nurlaila ,” Alat komunikasi 

tersebut berupa lambang bunyi serta suara.” 

Peristiwa kebahasaan yang terjadi akibat keberagaman bahasa dalam konteks 

sosial masyarakat salah satunya adalah campur kode. Campur kode didefinisikan 

sebagai suatu keadaan seorang penutur mencampur dua atau lebih bahasa atau 

ragam bahasa dalam suatu tindak ujaran berupa serpihan kata, frase, dan kalusa 

suatu bahasa lain dalam satu situasi. Hal ini bertujuan agar penutur dan mitra tutur 

bisa membangun emosional keakraban dan kedekatan sehingga proses komunikasi 

berjalan lancar. Selain itu, penutur yang menggunakan campur kode biasanya 

ingin memperlihatkan keterpelajaran/ kedudukannya kepada masyarakat. 

Tonight show adalah sebuah program gelar wicara malam yang memberikan 

informasi dan hiburan. Pembawa acaranya adalah Vincent Rompies, Desta, Hesti 
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Purwadinata dan Enzy Storia. Acara ini mengundang bintang tamu dari berbagai 

kalangan. 

Pada tayangan Tonight Show penelitian yang relevan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu : 

1. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan jurnal yang berjudul Analisis Penggunaan Campur Kode Pada 

Media Sosial Shopee : Kajian Sosiolinguistik. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

campur kode memiliki 3 jenis yaitu : 

 1. Campur kode kedalam (inner code mixing) 

 2. Campur kode keluar (outer code mixing) 

 3. Campur kode campuran (hybrid code mixing). 

Pada jurnal yang berjudul Campur Kode dalam Youtube Suhay Salim dan 

kaitannya dengan bahan ajar teks iklan. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan 

campur kode sebanyak 56 data dari 6 video yang meliputi :  

1. Campur kode bentuk kata berjumlah 21 data 

2. Campur kode bentuk frasa berjumlah 10 data 

3. Campur kode bentuk kalimat berjumlah 18 data 

4. Campur kode bentuk baster berjumlah 7 data . 

Amri (2019) dalam jurnal yang berjudul Alih Kode Dan Campur Kode Pada 

Media Sosial dengan objek kajian media sosial whatsapp (WA) dan facebook 

(FB) yang digunakan sebagai media komunikasi sosial. Hasil penelitiannya yakni 

alih kode adalah suatu kejadian ragam bahasa yang beralih menjadi beberapa 

variasi, ragam bahasa, dan gaya bahasa yang digunakan saat berinteraksi 

sesamanya pengguna bahasa.  
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Penelitian tentang alih kode dan campur kode pernah dilakukan sebelumnya 

oleh Susanti (2017) yang berjudul Alih Kode dan Campur Kode dalam Lirik Lagu 

Band Vamps. Metode yang digunakan adalah metode simak. Kemudian 

dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dari lima lagu Jepang karya band Vamps terdapat 20 data yang ditemukan. Data 

yang ditemukan adalah 9 data alih kode dan 11 data campur kode. 

Siti Rohmani, Amir Fuady, Atika Anindyarini (2013) dalam jurnal yang 

berjudul Analisis Alih Kode Dan Campur kode Pada Novel Negeri 5 Menara 

Karya Ahmad Fuady objek penelitiannya novel negeri 5 menara karya Ahmad 

Fuady hasil penelitiannya yakni alih kode dan campur kode dalam novel Negeri 5 

Menara karya Ahmad Fuady melibatkan pemakaian 8 bahasa, yakni : bahasa 

Indonesia, bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa Prancis, dan bahasa daerah yang 

terdiri dari bahasa Sunda, bahasa Minang, bahasa Jawa, bahasa Batak. Dari 

kedelapan bahasa tersebut bahasa Arab dan Inggris merupakan bahasa yang paling 

dominan pengaruhnya. 

Adapun perbedaan peneliti diatas adalah penelitian terdahulu memfokuskan 

pada objek kajiannya. Objek kajian penelitian sebelumnya mencakup objek kajian 

novel 5 menara karya Fuady sedangkan pada penelitian saya menggunakan objek 

kajian tayangan acara tonight show pada youtube Net Tv. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bentuk campur kode yang digunakan dalam dialog Acara Tonight 

Show  meliputi campur kode bentuk kata dan frase.  

2. Fungsi campur kode yang digunakan dalam dialog Acara Tonight 

Show. 

3. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur kode pada 

tayangan youtube Tonight Show.  

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi penelitian ini pada bentuk campur kode yang 

digunakan dalam Acara Tonight Show meliputi campur kode bentuk kata dan 

frase pada tayangan kanal media youtube tonight show di Net tv pada tahun 

2021. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apa saja bentuk campur kode yang 

digunakan dalam acara To Night Show. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis campur kode yang digunakan 

dalam dialog acara To Night Show, meliputi campur kode bentuk kata dan frase. 

F. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian yang dilakukan pasti memiliki mafaat bagi lingkungan 

sekitar. adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: a) Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi mengenai campur kode dalam 
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acara To night Show. b) Hasil penelitian ini digunakan pembaca sebagai bahan 

perbandingan dengan penelitian lain dalam menganalisis bahasa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

Kerangka abstrak merupakan alas bawah untuk seseorang periset buat 

memastikan arah serta tujuan penelitiannya. Kerangka teoritis berperan 

memantapkan opini periset sebab bermuatan teori- teori bukti serta kerangka 

abstrak muat konsep filosofi yang relevan serta berkaitan dengan kasus dasar. 

Semacam yang sudah dipaparkan dalam riset ini, periset mangulas hal tipe 

aduk isyarat perbincangan kegiatan Tonight Show yang bintang tamunya 

merupakan bintang film atau aktor pendatang baru mencakup campur kode 

bentuk kata , frase, serta penggandaan atau tutur balik. 

1. Sosiolinguistik 

a. Pengertian Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan ilmu antar disiplin antara sosiologi dan 

linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Maka, 

untuk memahami apa sosiolinguistik itu perlu terlebih dahulu dibicarakan apa 

yang dimaksud dengan sosilogi dan linguistik. Tentang sosiologi telah banyak 

batasan yang telah dibuat para sosiolog yang sangat bervariasi bahwa sosiologi 

itu adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia didalam 

masyarakat dan mengenai lembaga-lembaga dan proses sosial yang  iada  ididalam  

imasyarakat.  iSosiologi  iberusaha  imengetahui   ibagaimana   imasyarakat   iitu  iterjadi,  

iberlangsung,  idan  itetap  iada.  iDengan  imempelajari  ilembaga-lembaga  isosial  idan  

isegala  imasalah  isosial  idalam  isatu  imasyarakat   iakan  idiketahui  icara-cara  imanusia  

imenyesuaikan  idiri  idengan  ilingkungannya.  iSedangkan  ilingusitik  iadalah  ibidang  

5 
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iilmu  iyang  imempelajari ibahasa iatau  ibidang  iilmu  iyang  imengambil  ibahasa  isebagai  

iobjek  ikajiannya.  iDengan  idemikian,  isecara  imudah  idapat  idikatakan  ibahwa  

isosiolinguistik  iadalah  ibidang  iilmu  iantardisiplin  iyang  imempelajari   ibahasa  idalam  

ikaitannya  idengan  ipenggunaan  ibahasa  iitu  idalam  imasyarakat.  i 

Sebagai  iobjek  idalam  isosiolinguistik,  ibahasa  itidak  idilihat  iatau  ididekati  

isebagai  ibahasa,  isebagaimana   idilakukan  ioleh  ilinguistik  iumum,  imelainkan  idilihat  

idan  ididekati  isebagai  isarana  iinteraksi  iatau  ikomunikasi  idi  idalam  imasyarakat   

imanusia.  iAdapun  ibeberapa  ipendapat  ipara  iahli  imengenai  isosiolinguistik  isebagai  

iberikut  i: 

Menurut  iKridalaksana (1978:94)  i“  iSosiolinguistik  ilazim  ididefinisikan  

isebagai  iilmu  iyang  imempelajari   iciri  idan  ipelbagai  ivariasi  ibahasa  iserta  ihubungan  idi  

iantara  ipara  ibahasawan  idengan  iciri  ifungsi  ivariasi  ibahasa  iitu  idi  idalam  isuatu  

imasyarakat  ibahasa”. 

Menurut  iNababan (1984 :2)  i“  iSosiolingusitik  iadalah  ipengkajian  ibahasa  

idengan  idimensi  ikemasyarakat”. 

Menurut  iJ.A.  iFishman (1972:4)  i“  iSosiolinguistik  iadalah  ikajian  itentang  iciri  

ikhas  ivariasi  ibahasa,  ifungsi-fungsi  ivariasi  ibahasa  idan  ipemakaian  ibahasa  ikarena  

iketiga  iunsur  iini  iselalu  iberinteraksi,  iberubah,  idan  isaling  imengubah  isatu  isama  ilain  

idalam  imasyarakat”.  i 

Kalau  idisimak  idari  idefinisi-definisi  idiatas  imaka  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

isosiolingusitik  iadalah  icabang  iilmu  ilingusitik  iyang  ibersifat  iinterdisipliner  idengan  

iilmu  isosiologi  idengan  iobjek  ipenelitian  ihubungan  iantara  ibahasa  idengan  ifaktor-faktor   

isosial  idi  idalam  isuatu  imasyarakat   itutur. 
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b. Masalah  i–  iMasalah  iSosiolinguistik 

Disebutkan dalam Nababan (1993:3) salah  isatu  icara  iuntuk  

imemperkenalkan  ijenis  ipenelitian  iadalah  idengan  imenyebutkan  imasalah-masalah  idan  

itopik  iyang  idibahas  idalam  ipenelitian.  iDengan  icara  iini,  ikita  imemperkenalkan  

isosiolinguistik  idi  isini  isebagai  ipenelitian  iyang  imembahas  imasalah  idan  itopik  iutama  

iberikut. 

Masalah  iutama  iyang  idibahas  iatau  idipelajari   idalam  isosiolingusitik  iadalah  i: 

1. Mengkaji  ibahasa  idalam  ikonteks  isosial  idan  ibudaya. 

2. Menghubungkan  ifaktor  ikebahasaan,  iciri-ciri,  idan  iragam  ibahasa  

idengan  isituasi  iserta  ifaktor  isosial  idan  ibudaya. 

3. Mengkaji  ifungsi-fungsi  isosial  idan  ipenggunaan  ibahasa  idalam  

imasyarakat. 

c. Kegunaan  iSosiolinguistik 

Setiap  ibidang  iilmu  ipasti  ibermanfaat  idalam  ikehidupan.  iBegitu  ijuga  idengan   

isosiolinguistik.  iKegunaan  isosiolinguistik  ijuga  ibanyak  idigunakan  idalam  ikehidupan,  

ikarena  ibahasa  imerupakan  ialat  ikomunikasi   iverbal  imanusia.  iSosiolinguistik  

imenjelaskan  ibagaimana   imenggunakan  ibahasa  idalam  iaspek  iatau  isegi  isosial  itertentu.  

iDalam  ipenggunaannya  isosiolingusitik  imemberikan  ipengetahuan  ibagaimana   

imenggunakan  ibahasa  iitu  idalam  iaspek  iatau  isegi  isosial  itertentu  i(  iChaer  idan  iLeonnie  

iAgustina 2010:7) 

Hasil pengkajian masalah-masalah sosiolinguistik telah membuat guru-

guru bahasa lebih hati-hati dalam mencap salah satu bentuk bahasa sebagai 

kesalahan, karena perlu disadari bahwa bahasa bukanlah mempunyai hanya satu 

bentuk bahasa saja ( Nababan 1993:10)  
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2. Pengertian  iBahasa 

Hidayat  imengatakan  ibahasa  ipada  idasarnya  imerupakan  isistem  isimbol  iyang  

iada  idi  idalam  iini.  iKamus  iBesar  iBahasa  iIndonesia  i(KBBI)  iedisi  iV  imemberikan  

imakna  ibahasa  iada  itiga  iyaitu  i: 

1. Sistem  ilambang  ibunyi  iyang  iarbitrer,  iyang  idigunakan  ioleh  ianggota   

imasyarakat   iuntuk  ibekerja  isama,  iberinteraksi  idan  imengidentifikasikan  

idiri. 

2. Percakapan  i(perkataan)  iyang  ibaik,  isopan  idan  isantun. 

3. Sistem  ikata  iatau  isimbol  iyang  imemungkinkan  iuntuk  iberkomunikasikan  

idengan  ikomputer,  iterutama  iuntuk  imemasukkan  iintruksi-instruksi   

ikomputer  imelalui  ikata-kata  iyang  imudah  idipahami  idan  ikemudian  

iditerjemahkan  ike  idalam  ikode  imesin. 

Menurut  iChaer  idan  iAgustina (2010:14)  i“  iBahasa  imemiliki  iciri-ciri  iyang  

imerupakan  ihakikat  ibahasa  iitu,  iantara  ilain  ibahasa  iitu  isebuah  isistem  ilambang,  

iberupa  ibunyi,  ibersifat  iabriter,  iproduktif,  idinamis,  iberagam  idan  imanusiawi.”  

iBahasa  iadalah  isebuah  isistem  iartinya,  ibahasa  idibentuk  ioleh  ikomponen  iyang  

iberpola  isecara  itetap  idan  idapat  idikaidahkan.  iBahasa  iberupa  ibunyi  iadalah  

ilambang-lambang  idari  ibahasa  iitu  isendiri  iberbentuk  ibunyi  iyang  idisebut  idengan   

ibunyi  iujar  iatau  ibunyi  ibahasa.  iBahasa  ibersifat  iabriter  iadalah  ihubungan  iantara  

ilambang  idengan  iyang  idilambangkan  itidak  ibersifat  iwajib,  ibisa  iberubah,  idan  itidak  

idapat  idijelaskan  imengapa  isuatu  ilambang  imengonsepsi  imakna  itertentu.  iBahasa  

ibersifat  iproduktif  iadalah  idengan  isejumlah  iunsur  iyang  iterbatass,  idapat  idibuat  

isatuan-satuan  iujaran  iyang  ihampir  itidak  iterbatas.  iBahasa  ibersifat  idinamis  iadalah  

ibahasa  iitu  itidak  iterlepas  idari  iberbagai  ikemungkinan  iperubahan  iyang  isewaktu-
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waktui dapati terjadi.  iBahasa  iitu  iberagam  iadalah  imeskipun  ibahasa  imempunyai  

ikaidah  iatau  ipola  itertentu  iyang  isama,  inamun  ikarena  ibahasa  iitu  idigunakan  ioleh  

ipenutur  iyang  iheterogen  iyang  imempunyai   ilatar  ibelakang  isosial  iyang  iberbeda,  

imaka  ibahasa  iitu  imenjadi  iberagam.  iBahasa  ibersifat  imanusiawi  iadalah  ibahasa  

isebagai  ialat  ikomunikasi  iverbal  ihanya  idimiliki  ioleh  imanusia.  i 

Berdasarkan  iciri  ibahasa  idiatas  idapat  iditekankan  ibahwa  ibahasa  imerupakan  ihal  

iyang  ipenting  idalam  ikehidupan  imanusia  idisegala  ibidang  ikehidupan.  iBahasa  

imerupakan  isistem  ilambang  iyang  idigunakan  imanusia  iuntuk  iberkomunikasi. 

3. Biligualisme   i 

Istilah  ibilingualisme   idalam  ibahasa  iInggris  ibilingualism   iyang  iartinya  iadalah  

ikedwibahasaan.  iDari  iistilahnya  isecara  iharfiah  isudah  idapat  idipahami  iapa  

imaksud  idari  ibiligualisme   iyaitu  iberkenaan  idengan  ipenggunaan  idua  ibahasa  iatau  

idua  ikode  ibahasa.  iSecara  isosiolinguistik,  ibilingualisme   idiartikan  isebagai  

ipenggunaan  idua  ibahasa  ioleh  iseorang  ipenutur  idalam  ipergaulannya  idengan   

iorang  ilain  isecara  ibergantian ( Mackey 1962:12, Fishman 1975:73) 

Bilingualisme   imerupakan  ikondisi  ikebahasaan  iyang  imuncul  isebagai  iakibat  

iterjadinya   ikontak  ibahasa  idalam  iproses  ikomunkasi.  iBerpijak  ipada  ipernyataan  

iJendra  idapat  idisimpulkan  iahwa  ikontak  iahasa  iterjadi  idalam  imasyarakat   

ibilingual  imemungkinkan  iseorang  iuntuk  imelakukan  iahli  ikode  i(code  iswitching)  

iatau  icampuran  ikode  i(code  imixing)  idalam  iproses  ikomunikasi. 

Untuk  idapat  imenggunakan  idua  ibahasa  itentunya  iseseorang  iharus  imenguasai   

ikedua  ibahasa  iitu.  iPertama,  ibahasa  iibunya  isendiri  iatau  ibahasa  ipertamanya  i(  

idisingkat  iB  i1  i),  idan  iyang  ikedua  iadalah  ibahasa  ilain  iyang  imenjadi  ibahasa  

ikeduanya  i(disingkat  iB2).  iOrang  iyang  imenggunakan  ikedua  ibahasa  iitu idisebut 



12 
 

 
 

iorang  iyang  ibilingual  i(  idalam  ibahasa  iIndonesia  idisebut  ijuga  idwibahasawan).  

iSelain  iistilah  ibilingualisme   idengan  isegala  ijabarannya  iada  ijuga  iistilah  

imultilingualisme   i(dalam  ibahasa  iIndonesia  idisebut  ijuga  ikeanekabahasaan)  

iyakni  ikeadaan  idigunakannya  ilebih  idari  idua  ibahasa  ioleh  iseseorang  idalam  

ipergaulannya  idengan  iorang  ilain  isecara  ibergantian.  i 

4. Diglosia 

Kata  idiglosia   iberasal  idari  ibahasa  iPrancis  idiglossie,  iyaitu  ipernah  idigunakan   

ioleh  iMarcais  iseorang  ilinguis  iPrancis  itetapi  iistilah  iitu  imenjadi   iterkenal  idalam  

istudi  ilinguistik  isetelah  idigunakan  ioleh  iseorang  isarjana  idari  iStanford  iUniversity,   

iyaitu  iC.A.  iFerguson  itahun  i1958  idalam  isuatu  isimposium  itentang  i“  iUrbanisasi  

idan  ibahasa-bahasa  istandar”  iyang  idiselenggarakan  iAmerican  iAnthropological  

iAssociation  idi  iWashigton  iDC.  i 

Ferguson  imenggunakan  iistilah  idiglosia untuk  imenyatakan  ikeadaan  isuau  

imasyarakat   idi  imana  iterdapat  idua  ivariasi  idari  isatu  ibahasa  iyang  ihidup  

iberdampingan  idan  imasing-masing  imempunyai   iperanan  itertentu.  iBila  idisimak,  

idefini  iferguson  iitu  imemberi  ipengertian  iyaitu  i: 

 Diglosia   iadalah  isuatu  isituasi  ikebahasaan  iyang  irelatif  istabil  idimana  

iselain  iterdapat  isejumlah  idialek-dialek  iutama  i(lebih  itepat  iragam-raam  

iutama)  idari  isatu  ibahasa  iterdapat  ijuga  isebuah  iragam  ilain.  i 

 Dialek-dialek  iutama  iitu,  idiantaranya   ibisa  iserupa  isebuah  idialek  

istandar  iatau  isebuah  istandar  iregional. 

 Ragam  ilain  i(yang  ibukan  idialek-dialek  iutama)  iitu  imemiliki  iciri  i: 

- Sudah  i(sangat)  iterkodifikasi 

- Gramatikalnya   ilebih  ikompleks 
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- Merupakan  iwahana  ikesusastraan  itertulis  iyang  isangat  iluas  idan  

idihormati 

- Dipelajari  imelalui  ipendidikan  iformal 

- Digunakan  iterutama  idalam  ibahasa  itulis  idan  ibahasa  ilisan  iformal  i 

- Tidak  idigunakan  i(oleh  ilapisan  imasyarakat   imanapun)  iuntuk  

ipercakapan  isehari-hari. 

5. Alih  iKode 

a. Pengertian  iAhli  iKode 

Alih  ikode  iadalah  igejala  iperalihan  ipemakaian  ibahasa  iyang  iterjadi  

ikarena  isituasi  idan  iterjadinya   iantarbahasa   iserta  iantaragam   idalam  isatu  

ibahasa.  iAdapun  imenurut  ipara  iahli  isebagai  iberikut  i: 

Menurut  iSuwito (1983:31) i“  iAlih  iKode  iadalah  iperistiwa  iperalihan  

idari  ikode  iyang  isatu  ike  ikode  iyang  ilain”.  iJadi,  iapabila  iseorang  ipenutur  imula-

mula  imenggunakan  ibahasa  iIndonesia  ikemudian  iberalih  imenggunakan  

ibahasa  iJawa. 

Menurut  iAmri (2019)  idalam  ijurnal  iyang  iberjudul  iAhli  iKode  idan   

iCampur  iKode  iPada  iMedia  iSosial  idengan  iobjek  ikajian  imedia  isosial  

iwhatshapp  idan  ifacebookyang  idigunakan  isebagai  imedia  ikomunikasi  isosial.  

iHasil  ipenelitiannya   iyakni  iahli  ikode  iadalah  isuatu  ikejadian  iragam  ibahasa  

iyang  iberalih  imenjadi  ibeberapa  ivariasi,  iragam  ibahasa,  idan  igaya  ibahasa  iyang  

idigunakan  isaat  iberinteraksi  isesamannya  ipengguna  ibahasa. 

Menurut  iAppel (1976:79)  ialih  ikode  isebagai  i“gejala  iperalihan  

ipemakaian  ibahasa  ikarena  iberubahnya  isituasi”.  iBerbeda  idengan  iHymes   
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imenyatakan  ialih ikodeiitu  ibukan  ihanya  iterjadi  iberbahasa  itetapi  idapat  ijuga  

iterjadi  iragam-ragam  iatau  igaya-gaya  iyang  iterdapat  idalam  isatu  ibahasa.  i 

Berdasarkan  ibeberapa  idefinisi  itersebut,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  

ialih  ikode  iadalah  ifenomena  iyang  ibiasa  iterjadi  idalam  imasyarakat  ibilingual  

iatau  imultilingual.  iDefinisi  itersebut  ijuga  imengisyaratkan  ibahwa  ialih  ikode  

ijuga  idapat  iterjadi  idalam  ipercakapan  itunggal.  iDengan  ikata  ilain,  ijika  iseorang  

idwibahasaan  imenggunakan  ibahasa  idaerah  idalam  ipercakapan  isehari-

harinya  idan  iberganti  idengan  ibahasa  iIndonesia  iketika  iia  iberada  idisekolah  

imaka  iaktivitas  iini  idapat  idikategorikan  isebagai  ialih  ikode. 

b. Ciri-ciri  iAhli  iKode 

Ciri  iahli  ikode  iadalah  iadanya  iadanya  iaspek  iketergantungan  ibahasa  idi  

idalam  imasyarakat  imultilingual.  iArtinya  idi  idalam  imasyarakat   imultilingual  

ihampir  itidak  imungkin  iseorang  ipenutur  imenggunakan  isatu  ibahasa  isecara  

imutlak  itanpa  isedikitpun  imemanfaatkan  ibahasa  ilain.  iCiri  ilainnya   

idiungkapkan  ioleh  iSuwito  ibahwa  i“Pemakaian  idua  ibahasa  i  iatau  ilebih  idalam  

ialih  ikode  iditandai  ioleh  i:  i1)  imasing-masing  ibahasa  imasih  imendukung  

ifungsi-fungsi  itersendiri  isesuai  idengan  ikonteksnya.  i2)  ifungsi  imasing-

masing  ibahasa  idisesuaikan  idengan  isituasi  iyang  irelevan  idengan  iperubahan  

ikodenya.  iHal  iini  iberarti,  ialih  ikode  idapat  idikatakan  imemiliki  ifungsi  isosial. 
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c. Bentuk-bentuk  iAlih  iKode 

Soewito (1983:69)  imembedakan  iadanya  idua  imacam  ialih  ikode  iyaitu  ialih  

ikode  iintern  idan  ialih  ikode  iekstern  iyaitu  i: 

1. Alih  iKode  iIntern 

Alih  ikode  iintern  imerupakan  iperalihan  ipemakaian  ibahasa  iyang  

iberlangsung  iantar  ibahasa  isendiri  iseperti  idari  ibahasa  iIndonesia  ike  

ibahasa  iJawa. 

2. Alih  ikode  iEkstern 

Alih  ikode  iekstern  iterjadi  iantara  ibahasa  isendiri  i(salah  isatu  ibahasa  iatau  

iragam  iyang  iada  idalam  iverbal  irepertoir  imasyarakat  ituturnya)  idengan   

ibahasa  iasing. 

d. Macam-macam  iAlih  iKode 

Menurut  iSuardi  iahli  ikode  idapat  idigolongkan  imenjadi  ibeberapa  

imacam  itergantung  ipada  isudut  ipandang  iyang  idigunakan  iuntuk   

imemandangnya.  iBerdasarkan  ipemakaian  ikodenya  iR.A  iHudson  imembagi   

ialih  ikode  imenjadi  itiga  imacam  iyaitu  i: 

1. Methaporical   iCode  iSwitching  iyaitu  isuatu  igejala  ialih  ikode  

iyang  ibiasa  imenggunakan  isatu  ivariasi  ibahasa  idalam  isatu  imacam  

isituasitetapi  ivariasi  ibahasa  iitu  ijuga  idigunakan  idalam  isituasi  iasal  ipokok  

i(topik)  ipembicaranya  isama  idengan  isituasi  iyang  ipertama. 

2. Conversational  icode  iswitching  iialah  ialih  ikode  iyang  

idigunakan  iuntuk  imenyebut  isituasi  ibila  iseorang  ipembicara  imungkin  

imengubah  ivariasi  ibahasanya  idalam  isatu  ikalimat  itunggal  idan  iberbuat  iserupa  

iberulang-ulang. 
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3. Situasional   icode  iswitching  iialah  ialih  ikode  iyang  iterjadi  ibila  

iseseorang  iselalu  imengganti  ivariasi  ibahasanya  ipada  isetiap  iperubahan  

ikeadaan.  i 

e. Faktor-faktor  iPenyebab  iTerjadinya  iAlih  iKode 

Jika kita telusuri penyebab terjadinya alih kode itu, maka harus kita 

kembalikan kepada pokok persoalan sosiolinguistik seperti yang 

dikemukakan oleh fisman (1975:14) yaitu :  

a. Penutur  i 

Gejala   iperalihan  ibahasa  idatang  idari  ipenutur  iatau  ipembicara  iyakni  

ikemampuan  idan  ilatar  ibelakang  ipenutur  idalam  iberbahasa.  iKemudian,  ialih  

ikode  iini  iterjadi  ikarena  iseorang  ipembicara   iatau  ipenutur  isering  ikali  

imelakukan  ialih  ikode  iuntuk  imendapatkan  ikeuntungan  iatau  imanfaat  idari  

itindakannya. 

b. Mitra  iTutur 

Gejala   iini  iterjadi  ikarena  ipenutur  iingin  imengimbangin  ikemampuan  

iberbahasa  ipenutur. 

c. Perubahan  iSituasi  iFormal  ike  iInformal  iatau  iSebaliknya 

Gejala   iini  iterjadi  ikarena  iperubahan  isituasi  idari  iinformal  ike  iformal  

iatau  idari  iformal  ike  iinformal. 

d. Berubahnya  iTopik  iPembicaraan 

Gejala  iini  iterjadi  ikarena  itopik  ipembicaraan  iantara  ipenutur  idan  imitra  

itutur  iberubah.  iNamun,  imasih  idalam  isatu  iperistiwa  itindak  itutur. 
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6. Campur  iKode 

a. Pengertian  iCampur  iKode 

Campur  ikode  imerupakan  isalah  isatu  idari  iakibat  ipenggunaan  ivariasi  ibahasa  

idalam  imasyarakat   ikdiwbahasaan.  iCampur  ikode  iterjadi  iapabila  iseorang  ipenutur  

ibahasa  imemasukkan  iunsur-unsur  ibahasa  idaerah  ike  idalam  ipercakapan  iatau  

ipembicaraan  ibahasa  iindonesia.  iArtinya,  iseseorang  iberbicara  idengan  ikode  ibahasa  

idaerah  iyang  iterlibat  ibahasa  iutama  imerupakan  iserpihan-serpihan  isaja  itanpa  ifungsi  

iatau  ikeotonomian  isebuah  ikode.  iAkibatnya,  iakan  imuncul  isatu  iragam  ibahasa   

iindonesia  iyang  ikejawa-jawaan  ijika  ibahasa  idaerahnya  iadalah  ibahasa. 

Achmad  idan  iAlek  iberpendapat (2012:159)  i“Campur  ikode  iadalah  iperistiwa  

ipenggunaan  idua  ibuah  ikode  ibahasa  iatau  ilebih  ioleh  ipenutur,  idimana  isalah  isatu  ikode  

iyang  idigunakan  ihanya  iberupa  iserpihan  ikata  i(partikel  ileksikal),  ikata,  ifrase,  iatau  

ijuga  iklausa  isatu  ibahasa  ilain  idala  isatu  isituasi.”   iKemudian,  iSuwito  imengatakan,  

i“Campur  ikode  iadalah  isuatu  ikeadaan  iberbahasa  ibila  imana  iorang  imencampur  idua  

iatau  ilebih  ibahasa  idengan  isaling  imemasukkan  iunsur-unsur  ibahasa  iyang  isatu   

ikebahasa  iyang  ilain,  iunsur-unsur  iyang  itidak  imenyisip  iterseut  itidak  ilagi  

imempunyai  ifungsi  isendiri.”  i  iLalu,  iNababan dalam Suandi, 2014:139)”  iCampur  

ikode  iatau  icode  imixing  iadalah  ipencampuran  idua  iatau  ilebih  ibahasa  iatau  iragam  

ibahasa  idalam  isuatu  itindak  ibahasa  itanpa  iada  isesuatu  idalam  isituasi  iberbahasa  iitu  

iyang  imenuntut  ipencampuran  ibahasa  iitu.”  iBerdasarkan  idefinisi  imenurut  ibeberapa  

ipakar,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  icampur  ikode  isuatu  ikeadaan  iseseorang  ipenutur  

imencampur  idua  iatau  ilebih  ibahasa  iatau  iragam  ibahasa  idalam  isuatu  itindakkan  idan  

iujaran  iatau  ipercakapan  iberupa  iserpihan  ikata,  ifrase,  iatau  ijuga  iklausa  isuatu  ibahasa   

ilain  idalam  isatu  isituasi. 
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Menurut  iNababan (dalam rahma, 2016:12)  ilatar  ibelakang  iterjadinya   

icampur  ikode  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

1. Kesantaian  ipenutur  idan  ikebiasaan  ipenutur  idalam  iinformal 

2. Tidak  iada  iungkapan  iyang  itepat  idalam  ibahasa  iyang  idipakai,  idan 

3. Ingin  imemamerkan  iketerpelajaran/kedudukannya. 

Dari  ipenjelasan  iNababan  idiatas,  ilatar  ibelakang  iterjadinya  icampur  ikode  

iyang  ipertama  iadalah  ikesantaian  ipenutur,  ihal  iini  idisebabkan  ikarena  isituasi  iatau  

ikeadaan  iyang  itidak  iresmi  isehingga  ipenutur  imenggunakan  ikata  iatau  ikalimat  idalam  

ibahsa  idaerah  iatau  ibahasa  iasing.  iKedua,  itidak  iada  iungkapan  iyang  itepat  idalam  

ibahasa  idaerah  iatau  ibahasa  iyang  idipakai.  iMaksudnya,  ipenutur  ikesulitan  

imencocokan  ikata  iatau  ikalimat  iyang  iakan  idilontarkan  ikepada  ilawan  itutur  isehingga  

ipenutur  imemilih  imenggunakan  ibahasa  idaerah  iatau  ibahasa  iasing  iyang  imemiliki  

iarti  isama.  iKetiga,  iingin  imemamerkan  iketerpelajarannya/kedudukannya   idi  itengah   

imasyarakat  isehingga  istatus  isosial  iyang  idimiliki  ioleh  ipenutur  ilebih  itinggi   

idibandingkan  ilawan  ituturnya.   iKemudian  iada  iThelander (dalam Chaer dan 

Agustina, 2010:115)   imengatakan  ibahwa,  i“  iCampur  ikode  iterjadi  iapabila  idi  idalam  

isuatu  iperistiwa  itutur,  iklausa-klausa,  iataupun  ifrasa-frasa  iyang  idigunakan  iterdiri  

iatas  iklausa  iatau  ifrasa  icampuran,  imasing-masing  iklausa  idan  ifrasa  itidak  ilagi  

imendukung  ifungsi  isendiri-sendiri.”  iPendapat  iini  ididukung  ioleh  iFasold  iyang  

imengatakan  ibahwa  icampur  ikode  iterjadi  iapabila  iseseorang  imenggunakan  isatu  ikata  

iatau  ifrasa  idari  isatu  ibahasa. 
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b. Ciri-ciri  iCampur  iKode 

Menurut  iSuardi  iberikut  ibeberapa  iciri  ikode  iyang  imembedakannya   idengan  

ialih  ikode  iyaitu  i: 

a) Campur  ikode  itidak  idituntut  ioleh  ilingkungan  idan  ikonteks  ipembicaraan  

iseperti  ipada  ialih  ikode  itetapi  itergantung  ipada  ipembicaraan. 

b) Campur  ikode  idisebabkan  ioleh  ikesantaian  ipembicara  idan  ikebiasaannya   

imenggunakan  ibahasa. 

c) Campur  ikode  ibiasanya  iterjadi  idan  ilebih  isering  iterjadi  ipada  isituasi  itidak  

iresmi  i(informal). 

d) Campur  ikode  iberciri  idalam  irentang  idi  ibawah  iklausa  ikata  itingkat  

itertinggi  idan  iterendah. 

c. Jenis  iCampur  iKode  i 

Menurut  iSoewito (1985 : 76) campur  ikode  iada  ibeberapa  ijenis  ihal  iitu  

iberdasarkan  iunsur  iserapannya  iterbagi  imenjadi  i3  ijenis,  iyaitu  i: 

1. Campur  ikode  ike  idalam  i(innercode-mixing)  iCampur  ikode  iyang  ibersumber  

idari  ibahasa  iasli  i(intern)  idengan  isegala  ivariasinya.  iDikatakan  icampur  ikode  ike  

idalam  i(intern)  iapabila  iantara  ibahasa  isumber  idengan  ibahasa  isasaran  imasih  

imempunyai  ihubungan  ikekerabatan  isecara  igeografis  imaupun  isecara  

igeanologis,  ibahasa  iyang  isatu  idengan  ibahasa  iyang  ilain. 

2. Campur  ikode  ike  iluar  i(Outer-mixing)  iDikatakan  icampur  ikode  iektern  iapabila  

iantara  ibahasa  isumber  idengan  ibahasa  isecara  ipolitis.  iCampur  ikode  iekstren  iini  

iterjadi  idiantaranya  ikarena  ikemampuan  isasaran  itidak  imempunyai  ihubungan  

ikekerabatan,  isecara  igeografis,  igeanalogis  iataupun  iintelektualitas  iyang  

imoderat. 
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3. Campur  ikode  icampuran  i(hybird  icode  imixing) 

Campur  ikode  icampuran  i(hybird  icode  imixing)  iadalah  icampur  ikode  iyang  

ididalamnya  i(mungkin  iklausa  iatau  ikalimat)  itelah  imenyerap  ibagian  ibahasa  iasli  

i(bahasa-bahasa  idaerah)  idan  ibahasa  iasing. 

d. Bentuk-bentuk  iCampur  iKode 

Menurut Wijana (2010: 171) “ Campur kode memiliki berbagai 

bentuk/wujud. Campur kode bentuk jenis kata, frase, baster, kalusa, 

reduplikasi/kata ulang. 

a. Campur  iKode  iBerwujud  iKata 

Kata  imerupakan  iunsur  iyang  ipaling  ipenting  idi  idalam  ibahasa.  iTanpa  ikata  

imungkin  itidak  iada  ibahasa,  isebab  ikata  imerupakan  iperwujudan  idalam  ibahasa.  

iKata  idalam  itataran  imorfologi  iadalah  isatuan  igramatikal   iyang  ibebas  idan  iterkecil  

iserta  isatuan  ibahasa  iyang  iberdiri  isendiri,  iterdiri  idari  imorfem  itunggal  iatau  

igabungan  imorfem.  iSetiap  ikata  imengandung  ikonsep  imakna  idalam  ipelaksanaan  

ibahasa.  iKonsep  idan  iperan  iapa  iyang  idimiliki  itergantung  idari  ijenis  iatau  imacam-

macam  ikata  iitu,  iserta  ipenggunaannya  idalam  ikalimat.  iDalam  itataran  isintaksis  

ikata  idibagi  imenjadi  idua  iyaitu  ikata  ipenuh  idan  ikata  itugas.  iKata  ipenuh  iadalah  ikata  

iyang  itemasuk  ikategori  inomina,  iverba,  iadjektiva,  iadverbial,  idan  ikonjungsi,  itidak  

imengalami   iproses  imorfologi  idan  imerupaan  ikelas  itertutup,  idalam  ipenuturan  

itidak  idapat  iberdiri  isendiri. 

(1) Contoh  ikalimat  iyang  imengalami   iperistiwa  icampur  ikode  ibentuk  ikata  

imenurut  iWijana  iyaitu  i:  iSoal  idugaan  ikecurangan  iMUM  i  iSMPT  iUNS  i“   

iharus  idibuktikan  idengan  idata  idan  ifakta.  i“  iSri  iYuniwati,19,  imahasiswa  

iFH. 
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“idealnya  imemang  ipemilihan  iKetua  iSM  iUNS  iharus  idiulang,  itetapi  isaya  

ikira  idisini  iitu  iimpossible  idilakukan.”  i 

Tuturan  ikalimat  i(1)  imengalami  iperistiwa  icampur  ikode  ike  iluar  i(Outer-

mixing)  iyang  iberwujud  ikata.  iPeristiwa  icampur  ikode  ike  iluar  iyang  

idimaksud  iadalah  iperistiwa  icampur  ikode  iyang  ibersumber  idari  ibahasa  

iasing,  iyaitu  ibahasa  iInggris.  iTuturan  ikalimat  i(1)  i  idiucapkan  ioleh  iseorang  

imahasisiwi   iFakulas  iHukum  iyang  iingin  imengungkapkan  

iopini/pendapatnya   itentang  iadanya  idugaan  ikecurangan  idalam  ipemilihan  

iketua  iSM  iUNS  ipada  ibulan  iMaret  i1998  iyang  ilalu.  iPenulis  iingin  

imenggungkapkan  ibahwa  ipemilihan  iketua  iSM  iUNS  iseharusnya  idiulang  

ikarena  idianggap  iada  ikecurangan  idalam  iproses  ipemilihannya.  i 

 Akan  itetapi,  imengingat  isituasi  idan  ikondisinya  ipengulangan  iitu  itidak  

imungin idilakukan. iUntuk imenggungkapkan  

ikemustahilan/ketidakmungkinan   idiulangnya   ipemilihan  iketua  iSM  iUNS  

itersebut  imemilih  iunsur  ibahasa  iInggris  iimposibble  i(tidak  imungkin). 

 Penulis  imemilih  icampur  ikode  ibahasa  iInggris  imemang  idisengaja  

ikarena  imaksud  ituturan  ipenulis  idi  iatas  iditujukan  ikepada  imahasiswa  iUNS  

iyang  idianggap  imemiliki   ipengetahuan  ibahasa  iInggris  iyang  icukup,   

isehingga  imereka  iakan  itahu  idan  imengerti  imaksud  iyang  idisampaikan  ioleh  

ipenulis  idengan  ibercampur  ikode  ike  idalam  ibahasa  iInggris  iimpossible. 

b. Campur  iKode  iBerwujud  iFrase 

Frase  iadalah  isantun  igrmatikal  iatau  ikontruksi  ikalimat  iyang  iterdiri  idari  idua  

ikata  iatau  ilebih  iyang  itidak  imelampaui   ibatas  ifungsi  i(frase  iselalu  iterdapat  idalam  isatu  

ifungsi,  iapakah  ifungsi  iS,P,O,  iPel  idan  iK).  iSesuai  idengan  ipendapat  iChaer  
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i“gabungan  idua  ikata  iatau  ilebih  iyang  imerupakan  isatu  ikesatuan,  idan  imenjadi  isalah  

isatu  iunsur  iatau  ifungsi  ikalimat  i(subjek,  ipredikat,  iobjek,  iatauiketerangan)ibiasa  

idikenal  idengan  iistilah  ifrase.  iPembentukan  ifrase  iitu  iharus  imerupakan  imorfem  

ibebas  ibukan  imorfem  iterikat.  iContoh  ikalimat  iyang  imengalami  icampur  ikode  

ibentuk  ifrasa  imenurut  iWijana  iyaitu  i:  i 

(2) Soal  iharapan  ipasca  ikerusuhan  i“semoga  iPemerintah  isegera  imemperbaiki”  

iNy.  iHaryono,  i43,  iwarga  iLaweyan.  i 

“untuk  iitu  isaya  isarankan  iagar  ipejabat-pejabat  iitu  itahu  idirilah  isedikit.  

iKalau  irakyat  isudah  itak  imau,  imbok  iya  ingerasa.”  i 

Tuturan  ikalimat  i(2)  imengalami  iperistiwa  icampur  ikode  ike  idalam  

i(innercode-mixing)  iyang  iberwujud  ifrasa  imbok  iya  ingerasa  i(seharusnya  

imerasa).  iTuturan  ikalimat  i(2)  idiucapkan  ioleh  iNy.  iHaryono   iseorang  iwarga  

iLaweyan  iyang  iditujukan  ikepada  ipara  ipejabat  itentang  iharapan  iwarga  

ipasca  ikerusuhan  ibulam  iMei  iyang  ilalu.  iCampur  ikode  iyang  iterjadi  idalam  

ikalimat  i(2)  idiatas  idisebabkan  ikarena  ilatar  ibelakang  isosial  ipenulis  iadalah  

ibudaya  iJawa,  imaka  ituturan  ipenulis  isecara  itidak  ilangsung  iterpengaruh  

ioleh  ibudayanya,  iyaitu  ibudaya  iJawa.  iSelain  iitu  ikonteks  ituturannya  iberada  

ipada  ikonteks  ibudaya  iJawa,  isehingga  ipenulis  ilebih  imenekankan  

imaksud/keinginannya   ikepada  ipara  ipejabat  idengan  imemanfaatkan  iunsur  

ibahasa  iJawa  iyang  idianggap  ilebih  ihalus/sopan. 
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c. Campur  iKode  iBerwujud  iBaster 

Campur  ikode  iini  iadalah  idisisipkannya   iunsur-unsur  idari  ibahasa  ilain  iyang  

iberupa  ipenyisipan  igabungan  ipembentukkan  ikata  iasing. 

d. Campur  iKode  iBerwujud  iKlausa 

Campur  ikode  iberwujud  iklausa  iterjadi  iapabila  ipenutur  imenyisipkan  iunsur-

unsur-unsur  idari  ibahasa  ilain  iberupa  ipenyisipan  iklausa.  iKlausa  iadalah  isatuan  

igramatikal   iberupa  igabungan  ikata  isekurang-kurangnya   iterdiri  iatas  isubjek  idan  

ipredikat. 

 

e. Faktor  iPenyebabnya  iCampur  iKode 

Indra  imenyusun  iklasifikasi  itersendiri  itentan  ifaktor-faktor  iyang  

imendorong  iterjadinya  icampur  ikode.  iDikemukakan  idalam  isebuah  

ipenelitiannya   ibahwa  isecara  igaris  ibesar  ifaktor  ipendorong  iterjadinya  icampur  

ikode  idibedakan  imenjadi  idua  iyaitu,  i(1)  iekstralinguistik   idan  i(2)  iintralinguistik. 

1. faktor  iekstralinguistik  idipengaruhi  ioleh  ihal-hal  idiluar  ikebahasaan.  

iMisalnya,  iterkait  idengan  itujuan  ipembicaraan,  isituasi  ipembicaraan,  

itingkat  ipendidikan,  isosial,  ilawan  ibicara,  idan  isifat  ipembicaraan.  iFaktor  

iekstralinguistik  ibisa  ijuga  imuncul  idari  iadanya  ikeinginan  ipenutur  iuntuk  

imenjelaskan,  imenyatakan  iprestise,  imelucu,  imenggunakan  ibahasa  iyang  

ibermakna  ikias,  idan  isebab-sebab  ilainnya. 

2. Faktor  iInstralingusitik  iberkaitan  idengan  ihal-hal  iyang  iada  idalam  ibahasa  

iitu  isendiri.  iMisalnya,  itidak  iadanya  ileksikon  idari  ibahasa  iasli  iuntuk  

ikonsep-konsep  itertentu.  iLeksikon  ibahasa  iasli  ibelum  iatau  itidak  

imewahanai  ikonsep  iyang  idimaksud  idalam  ibahasa  ilain  idan  isebab  ilainnya. 
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7. Acara  iTonight  iShow 

Tonight  iShow  iadalah  isebuah  iprogram  igelar  iwicara  imalam  iyang  imemberikan  

iinformasi  idan  ihiburan.  iPembawa  iacaranya   iadalah  iVincent  iRompies,  iDesta,  iHesti  

iPurwadinanta   idan  iEnzy  iStoria.  iAcara  iini  imengundang  ibintang  itamu  idari  iberbagai  

ikalangan.  iAcara  iTonight  iShow  idi  iproduserkan  ioleh  iFikri  iWardhana  idengan  

ipenampilan  iperdana  ipada  itanggal  i27  iMei  i2013-sekarang.  iAcara  iTonight  iShow  idi  

iberhentikan  ipada  itanggal  i19  iDesember  i2014  idan  idigantikan  idengan  iacara  iGood   

iAfternoon  imasih  idengan  ipengisi  iacara  iTonight  iShow  itetapi  idengan  ijadwal  iyang  

ilebih  iawal.  iNamun,  ipada  i26  iJanuari  i2015  iGood   iAfternoon  ikembali  ilagi  idigantikan  

ioleh  iTonight  iShow  idengan  ipengisi  iacara  iyang  isama.  i 

Tanggal  i4  iNovember  i2019,  iTonight  iShow  ipindah  istudio  idengan  iset  ibaru  

idikarenakan  istudio  ilama  ikecil  isehingga  ipada  itanggal  i31   iOktober  i2019  iprogram  iini  

ipamit  idari  istudio  ilama.  iMulai  i24  iApril  i2020  iselama  ibulan  iRamadhan  i1441  iH.  

iTonight  iShow  itidak  idi  itayangkan  idan  iakan  idiganti  idengan  iMalam-malam  idengan  

idurasi  i2  ijam.  iNamun,  ikembali  itayang  ipada  itanggal  i1  iJuni  i2020  iTonight  iShow  

ikembali  itayang  inamun  ikali  iini  idi  ijam  iprimetime  iyaitu  ipukul  i19.00  iWIB.  iPada  

itanggal  i3  iApril  i2021  iTonight  ishow  ihadir  idi  iYoutube  idengan  inama  iTonight  iShow  

iPremiere  iyang  itayang  isetiap  iSabtu  idan  iMinggu  ipukul  i18.00  iWIB  ieksklusif  idi  ikanal  

iYoutube  iTonight  iShow  inet. 

Tonight  iShow  imempunyai  isegmen  iuntuk  ipara  itamu  iyaitu  iClinic  iPremier,  iJajuli  

i(  ijawab  ijujur  ikali),  iChemistry  iGame,  iTebak  iGambar,  iFun  iFact,  iTruth  ior  iDare  idan  

ilain  isebagainya.  iPada  itahun  i2016  iTonight  iShow  imendapatkan  ipenghargaan  iemas  

idengan  ikategori  iThe  iLate  iNight  iFavorite  idi  iacara  iRolling  iStone  iIndonesia  iEditors‟  

iChoice  iAwards  i2016.  iPada  itahun  i2019  iTonight  iShow  imenangidalami Program 
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iEntertainment   iVariety  i&  iTalkshow  iTerfavorit  idi  iPanasonic  iGobel  iAwards  i2019  

idan  ihanya  imasuk  inominasi  ipada  iprogram  iTelevisi  iTalkshow  iNonberita  idi  

iAnugerah  iKomini  ipenyiaran  iIndonsia  i2019. 

 

B.  iKerangka  iKonseptual 

 Kerangka  iKonseptual  ipenelitian  iadalah  isuatu  ihubungan  iatau  ikaitan  iantara  

ikonsep  isatu  iterhadap  ikonsep  ilainnya  idari  imasalah  iyang  iakan  iditeliti.  iKerangka  iini  

ididapatkan  idari  ikonsep  iilmu  iatau  iteori  iyang  idipakai  isebagai  ilandasan  ipenelitian  

iyang  ididapatkan  ipada  itinjauan  ipustaka  iyang  idihubungkan  idengan  igaris  isesuai  

idengan  ivariabel  iyang  iakan  iditeliti,  imaka  ipeneliti  imenjelaskan  ihal-hal  iyang  

iberhubungan  idengan  ijudul. 

 Campur  ikode  iadalah  ipenggunaan  isatuan  ibahasa  idari  isatu  ibahasa  idari  isatu  

ibahasa  ike  ibahasa  ilain  iuntuk  imemperluas  igaya   ibahasa  iatau  iragam  ibahasa.  iYang  

itermasuk  idi  idalamnya  iadalah  ipemakaian  ikata,  iklausa,  iidiom,  isapaan,  idsb.  I 

Campur  ikode  iadalah  iproses  iyang  isama  iyang  idigunakan  iuntuk  imembuat  ibahasa  

ipidgin,  itetapi   iperbedaannya  iadalah  ibahasa  ipidgin  idiciptakan  idi  idalam  ikelompok-

kelompok  iyang  itidak  imenggunakan  isatu  ibahasa  iyang  isama,  isedangkan  icampur  

ikode  iterjadi  iketika  ipara  ipenutur  imultilingual   imenggunakasn  isatu  ibahasa  iyang  

isama  iatau  ilebih. 

C.  iPernyataan  iPenelitian 

 Dalam  ipenelitian  iini  iterdapat  icampur  ikode  ituturan  ikata  idalam  iAcara  iTonight  

iShow  iyang  imencakup  icampur  ikode  iuntuk  ijenis  ikata  idan  ifrase. 
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BAB  iIII 

METODOLOGI  iPENELITIAN 

A. Lokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1. Lokasi  iPenelitian 

Penelitian  iini  imerupakan  istudi  ikepustakaan,  itidak  iterkait  idengan  ilokasi  

itempat.  iPenelitian  iini  ihanya  idilakukan  idi  iperpustakaan  iyang  imemuat  ibuku  itentang  

ibahasa  ikhususnya  icampur  ikode  iuntuk  imeneliti  ituturan  ikata  idalam  iacara  iTonight  

iShow. 

2. Waktu  iPenelitian 

Penelitian  idirencanakan  iselama  ienam  ibulan,  iyaitu  imulai  ibulan  ifebruari  i  i2022  

isampai  ibulan  iSeptember  i2022.  iAdapun  irincian  iwaktunya  idapat  idilihat  ipada  itabel  

iberikut: 

Tabel  i3.1.  i 

Rencana  iWaktu  iPenelitian 

 

No 
Jenis  

iKegiatan 

Bulan  i/  iMinggu 

Februari April  i Juni  i Juli  i Agustus  

i September  i 

1 2
2 

2
3 

4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 
Pengajuan  

iJudul 
               

         

2. 
Penulisan  

iProposal 
               

         

3. 
Bimbingan  

iProposal 
               

         

4. 
Seminar  

iProposal 
               

         

5. 
Memperbaiki  

iProposal 
               

         

6. 
Pelaksanaan  

iPenelitian 
               

         

7. 
Analisis  

iPenelitian 
               

         

8. 
Penulisan  

iSkripsi 
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B. Sumber  iData  idan  iData  iPenelitian 

1. Sumber  iData 

Sumber  idata  ipenelitian  iini  iadalah  ikeseluruhan  itayangan video youtube 

tonight show  iyang  idipimpin  ioleh  iVincent  iRompies,  iDesta,  iEnzy  iStoria  idan  iHesty  

iPurwadinanta  iyang  idirilis  ipada  itahun  i2021. 

2. Data  iPenelitian 

Data  ipenelitian  iini  iadalah  isuatu tuturan yang terdapat pada tayangan video   

ihasil  iinteraksi   iantara  ihost  idan  ibintang  itamu  iyang  ididalamnya   imenggunakan  

icampur  ikode.  iUntuk  imenguatkan  idata-data,  ipeneliti  imenggunakan  iberbagai  ibuku   

ireferensi  isebagai  ipendukung  idan  ijurnal-jurnal  iuntuk  ipenunjang  idalam  ipenelitian  

iini. 

C. Metode  iPenelitian 

 iPenelitian  iini  imenggunakan  imetode  ideskriptif  idengan  ipendekatan  ikualitatif.  i  

iMetode  ideskriptif  idigunakan  iuntuk  imendeskripsikan  ijenis  icampur  ikode  ituturan  ikata  

idalam  iacara  iTonight  iShow. 

D. Variabel  iPenelitian 

Penelitian  iini menggunakan ivariabel  iyang  iakan  iditeliti  iadalah  ikata  idan  ifrase  

iyang  iterkandung  idalam  iacara  iTonight  iShow  iyang  idisutradarai  iFikri  iWardhana  idan  

ipembawa  iacaranya  iadalah  iVincent  iRompies,  iDesta,  iEnzy  iStoria  idan  iHesty  

iPurwadinanta. 

E. Instrumen  iPenelitian 

Menurut  iSugiono (2012:148)  i  i“  iinstrumen  ipenelitian  iadalah  isuatu  ialat  iyang  

idigunakan  imengukur  ifenomena  ialam  imaupun  isosial  iyang  idiamati”.  iJadi,  iinstrumen  

iadalah  ialat  iyang  idigunakan  ipeneliti  iuntuk  imenjawab  imasalah  ipenelitian. 
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Penelitian  iini  imenggunakan  istudi  idokumentasi   idan  iobservasi.  iAgar  ipeneliti  

idapat  imengetahui  ijenis  icampur  ikode  iapa  isaja  iyang  iterdapat  idalam  iacara  iTonight  

iShow. 

TABEL  i3.2 

PEDOMAN  iCAMPUR  iKODE  iTUTURAN  iKATA  iDALAM  iACARA  

iTONIGHT  iSHOW  iPADA  iTAHUN  i2021 

NO Bentuk iCampur  iKode Wujud  iCampur  iKode Jumlah 

1 Kata 1. 

2. 

3. 

 

2 Frase  i 1. 

2. 

3. 

 

 

 

F. Teknik  iAnalisis  iData 

Teknik  ianalisis  idata  iterdiri  idari: 

1. Peneliti  imemutar  ivideo  iacara  iTonight  iShow  idengan  ibantuan  ilaptop  

iberulang-ulang  idan  imemusatkan  iperhatian  isecara  ilangsung  iterhadap  

ijenis  icampur  ikode. 

2. Peneliti  imenganalisis  ivideo  iacara  iTonight  iShow  idengan  imenentukan  

icampur  ikode  ibentuk  ijenis  ikata  idan  ifrase  iyang  iterdapat  idalam  iacara. 

3. Peneliti  imencatat  ihasil  idata  idari  ivideo  iacara  iTonight  iShow  idengan  

imemakai  icampur  ikode  ibentuk  ikata  idan  ifrase  idengan  imembuat  itabel  idan  

imemberi   icetak  itebal  ipada  icampur  ikode. 

4. Menarik  ikesimpulan  idari  ihasil  ipenelitian. 
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BAB  iIV 

HASIL  iPENELITIAN 

 

A. Deskripsi  iHasil  iPenelitian 

Pada  ibab  iIII  itelah  idiuraikan  ibahwa  ipenelitian  iini  imerupakan  ipenelitian  

ideskriptif  iyang  ibertujuan  iuntuk  imendeskripsikan  iatau  imenggambarkan  ijenis  

icampur  ikode  iyang  idigunakan  idalam  iacara  iTonight  iShow.  iDeskripsi  idan  

ipembahasan  ipenelitian  imeliputi  ibentuk  ikata  idan  ifrase  iyang  idilakukan  ioleh  ihost 

idan  ibintang  itamu  iacara  iTonight  iShow. 

Sistematika   ideskripsi  idan  ipembahasan  idiawali  idengan  imengumpulkan  

icatatan  iyang  irelevan  ilalu  imenganalisis  icampur  ikode  ibentuk  ikata  idan  ifrase. 

N0  DATA Bentuk Campur Kode 

Kata Frase 

1 “ teteh kunaon, ngapain disini?    

2 “ nte teteh, yuli mah alergi”    

3 “matursuwun telah menonton acara ini”    

4 “waktu kalian nikah wendy sempat ngasih 

surprised ya” 

   

5 “aku mau cerita yang feel aja karena ini 

lucu “ 

   

6 “aku mau pergi nih udah buat janji sama 

orang gak enak kan kalau di cancel gitu 

aja” 

   

7 “ aku mau nanya dong sama Baby, kita    
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ngomongin soal couple dong.” 

8 “ kita tuh kemarin lagi liburan traveling 

gitu”. 

   

9 “ gue kalau istri gue  seperti itu kesel 

juga”. 

   

10 “ nanti gue beli Vincent, biar tubuh gue 

makin strong.” 

   

11 “ sebutkan awkard moment kalian”.    

12 “ Wah, beutiful moments kalian banget 

berarti ya?” 

   

13 “ apa lo merasa berat gitu sama baby 

ketika pas dia lagi marah atau pas dia lagi 

bad mood atau waktu dia tidak percaya 

dengan lo?” 

   

14 “ bang, astaga naon ie”.    

15 “ gue orangnya to the point langsung 

bang”. 

   

16 “ kamu tuh geulis pisan ya”.    

17 “ ojo nyanyi lagu aja tetap nguri-nguri 

budaya juga”. 

   

18 “ gue ngeliat anak kecil udah bangun pagi 

deluan yang mempunyai expect 

everything dalam dirinya”. 

   

19 “ sepupu aku tuh kayak random aja mau    
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ngenalin”. 

20 “ sound lo jelek banget”.    

21 “ ada satu masa dimana gue menyadari 

kalau gua makin tua, ngeliat teman-teman 

gue udah pada married dan punyak 

anak.” 

   

22 “ Beby itu paling gak suka liat gua begitu, 

akhirnya gue bawalah circle gue 

kerumah”. 

   

23 “ kayaknya tentang waktu ya, jadi 

kayaknya gue jadi missing time gitu”. 

   

24 “ wah kalau itu dark jokes lu banget ya.”    

25 “ dia selalu ada buat lo ya, makanya di 

otak lo itu oh dia is the one bagi gua.” 

   

26 “ gue kan emang gak pernah deep talk 

sama bokap gue”. 

   

27 “ iye bang, gua anak home school.”    

28 “ gara-gara anak gue sih, anak gue terkena 

speech delay jadi sekarang gue ngerti 

perasaan bokap gue”. 

   

29 “ bokap gue kayaknya thanks full nya ke 

Baby deh bang.” 

   

30 “ gua berasa kalo gua itu udah glow up 

lah bang”. 
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B. Analisis  iData  i 

Sesuai  idengan  itujuan  ipenelitian  iyaitu  iuntuk  imengetahui  iwujud  icampur  ikode  

iyang  idigunakan  idalam  iacara  iTonight  iShow,  imaka  idiperlukan  ipenganalisisan  

iterhadap  idata  iyang  itelah  idikumpulkan  iuntuk  imemperoleh  ihasil  ipenelitian  iyang  

iakurat. 

Sesuai  idengan  iteknik  ianalisis  idata,  ipenelitian  iini  iterlebih  idahulu  

imengumpulkan  ikalimat-kalimat  iyang  iterdapat  icampur  ikode  iyang  itermasuk  

ipenyisipan  ibentuk  ikata  idan  ifrase.  i 

31 “ udahlah gak usah lah, its okay lah 

bang”. 

   

32 “ apa sih pengalaman yang bisa lo share 

ke kita.” 

   

33 “ gue dulu kan gak butuh sama bokap gua, 

yang ada di dalam otak gue tuh Cuma 

party doang bang”. 

   

34 “ jadi dulu tuh nyokap gue selalu 

berantam sama bokap gue dan slalu 

bleaming anak lo tuh, gitu loh”. 

   

35 “ berarti lo itu punya style lo sendiri”    

36 “ pernah gue ngrasa ko bisa Marshell yang 

join kenapa bukan gue yang ke tonight 

show”. 

   

37 “ kita kan friend lo bro”    
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Berikut  iadalah  i ipenggunaan  icampur  ikode  idalam  iacara  iTonight  iShow. 

1. Campur Kode Bentuk Kata 

a. Wendy : “sepupu aku tuh kayak random aja mau ngenalin” 

Dialog di atas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat serpihan kata random yang berasal dari bahasa 

Inggris yang bermakna acak. 

 

b. Enzy : “ teteh kunaon, ngapain disini?” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode jenis kata, 

karena terdapat serpihan kata kunaon yang berasal dari bahasa 

Sunda yang bermakna kenapa. 

 

c. Enzy : “ nte teteh, yuli mah alergi”  

Dialog diatas termasuk dalam campur kode jenis kata, 

karena terdapatserpihan kata nte yang berasal dari bahasa Sunda 

yang bermakna tidak. 

 

d. Desta : “matursuwun telah menonton acara ini”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode jenis kata, 

karena terdapat serpihan kata matursuwun yang berasal dari bahasa 

jawa yang artinya terimakasih. 

 

e. Vincent : “ waktu kalian nikah Wendy tuh ngasih surprised 

ya?” 
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Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata surprised yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna kejutan. 

 

f. Wendy : “ aku mau cerita tentang yang feel nya aja ya karena 

ini lucu”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk jenis 

kata, karena terdapat kata feel yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna gagal. 

 

g. Wendy : “ aku mau pergi nih udah buat janji sama orang gak 

enak kan kalau aku langsung cancel gitu aja. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk jenis 

kata, karena terdapat kata cancel yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna batal. 

 

h. Vincent : “ aku mau nanya sama Baby, kita ngomongin soal 

scouple dong.” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode jenis kata, 

karena terdapat kata couple yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna pasangan. 

 

i. Onad : “ kita tuh kemarin lagi liburan traveling begitu”. 
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Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata traveling yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna berpergian. 

j. Desta :  “gue kalau istri gue seperti itu kesel juga” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata kesel yang berasal dari bahasa Jawa yang 

bermakna lelah. 

 

k. Desta : “ nanti gue beli Vincent, biar tubuh gue makin strong.” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata strong yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna kuat. 

 

l. Onad : “ sound lu jelek banget” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata sound yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna suara. 

m. Onad : “ ada satu masa dimana gua menyadari kalau gua ini 

makin tua, ngeliat teman-teman gue udah pada married dan 

punya anak. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata married yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna nikah. 
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n. Onad : “ Beby tuh paling gak suka liat gua begitu, akhirnya gue 

bawalah circle teman gue kerumah”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata circle yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna lingkaran.  

o. Hesti : “ yang bisa lo share ke kita lah”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata share yang berasal dari bahasa Inggris yang  

bermakna bagikan. 

p. Onad : “ gue dulu kan gak butuh sama bokap gue, yang ada di 

pikiran gue tuh cuman party doang kan”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata party yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna berpesta.  

q. Onad : jadi dulu tuh nyokap gue selalu berantam sama bokap 

gue bleaming anak lo tuh, gitu lo. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata bleaming yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna menyalahkan.  

r. Hesti : “ berarti lo itu udah punta style tersendiri dari dulu dong 

ya?”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata style yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna gaya. 
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s. Desta : “ pernah onad ngerasa kenapa Marshel yang join ke 

tonight show bukan gue”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata join yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna ikuti. 

t. Desta : “ kita akan selalu ada buat lo kok, kita friend bro”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk kata, 

karena terdapat kata friend yang berasal dari bahasa Inggris yang 

bermakna teman. 

 

2. Campur kode Frase 

a. Vincent : “ Sebutkan awkard moment kalian” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena ada serpihan kata akward moment berasal dari bahasa 

Inggris yang bermakna saat canggung. 

b. Desta : “ wah, beutiful moments kalian berarti ya?” 

Dialog diatas dalam campur kode bentukn frase karena 

terdapat serpihan kata beutiful moments berasal dari bahasa 

Inggris yang bermakna momen indah.  

c. Vincent: “apa lo merasa berat gitu sama baby ketika pas dia 

lagi marah atau pas dia lagi bad mood atau waktu dia tidak 

percaya dengan lo?” 
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Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase, 

karena terdapat kata bad mood yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna perasaan sedang buruk. 

d. Onad : “ kayaknya tentang waktu ya, kayak gue jadi missing 

time gitu”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase, 

karena terdapat serpihan kata missing time yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna waktu yang hilang. 

e. Desta : “ wah kalau itu dark jokes banget ya” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata dark jokes yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna lelucon gelap. 

f. Vincent : “ dia selalu ada buat lo ya, makanya di otak lo itu oh 

dia is the one bagi gua”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata is the one yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna adalah satu-satunya. 
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g. Reza : “ bang, astaga naon ie.” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata naon ie yang berasal dari bahasa 

sunda yang bermakna apa ini. 

h. Reza : “ gue orangnya to the point langsung bang”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata to the point yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna ke titik. 

i. Desta : “ kamu tuh geulis pisan ya”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata geulis pisan yang berasal dari 

bahasa sunda yang bermakna sangat cantik. 

j. Denny : “ ojo nyanyi lagu jawa aja tetap nguri-nguri budaya 

juga”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur  kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata ojo dan nguri-nguri yang berasal 

dari bahasa Jawa yang bermakna jangan dan melihat-lihat. 

k. Onad : “ gue ngeliat anak kecil udah bangun pagi deluan yang 

mempunyai  expect everything dalam dirinya”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata expect everything yang berasal 

dari bahasa Inggris yang bermakna mengharapkan segalanya. 

l. Onad : “ gue kan emang gak pernah deep talk sama bokap 

gue”. 
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Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase 

karena terdapat kata deep talk yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna berbincang mendalam. 

m. Onad : “ iye bang, gua home school”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kata bentuk frase 

karena terdapat serpihan kata home school yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna sekolah dirumah 

 

n. Onad : “ gara-gara anak gue, anak gue terkenak speech delay 

jadi sekarang gue ngerti perasaan bokap gue.” 

Dialog diatas termasuk dalam campur koe bentuk frase, 

karena terdapat serpihan kata speech delay yang berasal dari 

bahasa Inggris yang bermakna keterlambatan bicara. 

 

o. Onad : “ bokap gue kayaknya thanks full nya kayaknya ke 

Beby deh.” 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase, 

karena terdapat kata thanks full yang berasal dari bhasa Inggris 

yang artinya terimakasih penuh. 

 

p. Onad : “ gua berasa gua itu udah glow up gitu deh”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase, 

karena terdapat kata glow up yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakna bersinar 
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. 

q. Onad : “ udahlah gak usah, its okay lah”. 

Dialog diatas termasuk dalam campur kode bentuk frase, 

karena terdapat kata its okay yang berasal dari bahasa Inggris 

yang bermakana tidak masalah. 

 

C. Jawaban  iPenelitan 

sesuai  idengan  ipernyataan  ipenelitian  imaka  ipeneliti  imemberikan  ijawaban  iatas  

ipernyataan  itersebut  ibahwasannya  iditemukan  icampur  ikode  ibentuk  ikata  idan  ibentuk  

ifrase  ipada  iacara  iTonight  iShow  iyang  iterdiri  idari  i20  ibentuk  ikata  idan  i16  ibentuk  

ifrase.  iMaka  itotal  ikeseluruhan  iadalah  i36  idata.  i 

D. Diskusi  iHasil  iPenelitian 

Diskusi  ihasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  icampur  ikode  ipada  iacara  

iTonight  iShow.  iAnalisis  iini  imenggunakan  itujuan  isosiolinguistik  ipada  ibagian  

icampur  ikode.  iDalam  iacara  iTonight  iShow  imemiliki   icampur  ikode  ibentuk  ikata  idan  

ibentuk  ifrase.  iCampur  ikode  iyang  isering  idigunakan  ioleh  iacara  iTonight  iShow   

itersebut  iadalah  ibahasa  iInggris. 

E. Keterbatasan  iPenelitian 

Berdasarkan  ipenelitian  iyang  idilakukan,  ipenelitu  imenyadari  ibahwa  

ikemampuan  iyang  idimiliki  ibelum  idapat  imenghasilkan  isebuah  ipenelitian  iyang  

isempurna.  iKeterbatasan  ipeneliti  idiantaranya   idisebabkan  ioleh  iketerbatasan  iilmu  

idan  ipengetahuan  iyang  idimiliki  iserta  isedikitnya   ikegiatan  imembaca  idan  ibuku  

ibacaan  iyang  idimiliki  isehingga  imasih  imemiliki   iberbagai  ikesalahan  ikosa  ikata  idan  

ipenyusunan  ikalimat. 
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Keterbatasan  ipengetahuan  ipeneliti  ijuga  imenjadi  ipenyebab  ikekurangan  

ipenganalisisan  ipermasalahan  idalam  ipenelitian  iini.  iPeneliti  iyakin  imeskipun  isudah  

iberupaya  imenganalisis  icampur  ikode  idi  idalam  iacara  iTonight  iShow  

imasihidimungkinkan  iada  ipenggunaan  icampur  ikode  iyang  iluput  idari  ipengamatan.  

iOleh  ikarena  iitu,  ipeneliti  iakan  iberbesar  ihati  imengharapkan  ikritik  idan  isaran  idari  

iberbagai  ipihak  iterutama  ipara  idosen  idan  irekan  imahasiswa  idemi  iperbaikan  ikarya  

itulis  ihasil  ipenelitian  iyang  idimiliki   ipada  imasa-masa  iyang  iakan  idatang  imenjadi  

ilebih  ibaik. 
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BAB  iV 

SIMPULAN  iDAN  iSARAN 

 

Simpulan  idan  isaran  iyang  idapat  ipeneliti  iuraikan  imengenai  i“  iCampur  

iKode  iTuturan  iKata  iDalam  iAcara  iTonight  iShow  iPada  iTahun  i2021”  iyang  itelah  

ipeneliti  iuraikan  ipada  ibab  iIV  idi  iatas  iakan  idiuraikan  isebagai  iberikut. 

A. Simpulan. 

1. Bentuk   icampur  ikode  iyang  isering  idigunakan  idalam  iacara  itonight  ishow  

iadalah  icampur  ikode  ibentuk  ikata  idan  ifrase. 

2. Campur  ikode  iyang  isering  idigunakan  idalam  iacara  iTonight  iShow   

iadalah  ibahasa  iInggris. 

Pada pengunaan campur kode pada acara tonight show peneliti 

menemukan 20 data bentuk kata dan 16 data bentuk frase. Maka, 

keseluruhan data yang didapat adalah 36 data.  

B. Saran 

Berdasarkan  idengan  ihasil  ipenelitian  idiatas,  imaka  ipeneliti  imemberikan  

isaran  isebagai  iberikut:  i 

Kepada  iPenonton  iAcara  iTonight  iShow  idisarankan  iagar  iberhati-hati  

idalam  imenggunakan  ibahasa  iIndonesia  iapalagi  idalam  isituasi  iformal  iyang  

imengharuskan  ikita  iagar  imenggunakan  ibahasa  iIndonesia  iyang  ibaik  idan  ibenar  

iagar  itidak  imempengaruh  idengan  ikebiasaan  imenggunakan  icampur  ikode  

idalam  isetiap  ipembicaraan  iagar  ifungsi  ibahasa  iIndonesia  itidak  ihilang. 
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